
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Harga BBM berpengaruh negatif dan signifikan pada fluktuasi harga 

saham perseroan di indeks LQ45. 

2. Inflasi berpengaruh positif dan signifikan pada fluktuasi harga saham 

perusahaan di indeks LQ45. 

3. Kenaikan harga BBM dan inflasi bersamaan mempengaruhi fluktuasi 

harga saham perusahaan-perusahaan di indeks LQ45.  

B. Keterbatasan 

  Dalam proses penulisan skripsi ini, penulis menemui keterbatasan, 

antara lain: 

1. Penelitian ini masih sangat sederhana karena masih terdapat faktor-faktor 

lain yang dianggap dapat pengaruh kenaikan harga BBM terhadap 

volatilitas saham. 

2. Sampel yang digunakan ialah perusahaan LQ45, sedangkan terdapat 

banyak perusahaan indeks, sektor, dan sub sektor lainnya yang dapat 

dijadikan sebagai sampel penelitian. 

3.     Waktu yang digunakan sangat terbatas, hanya selama 3 tahun yaitu tahun 

2020 – 2022.  

 



 

 
 

C. Saran 

1. Selain itu, perusahaan diharapkan menjadikan harga BBM dan inflasi 

sebagai dasar pertimbangan manajemen dalam merumuskan kebijakan 

terkait peningkatan operasional perusahaan. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel 

makroekonomi lainnya, dan menjadikan perusahaan indeks, sektor, dan 

sub sektor lainnya sebagai sampel penelitian, agar lebih mengetahui 

bagaimana pergerakan volatilitas saham yang sebenarnya,  

3. Investor dapat lebih teliti dalam melihat informasi aspek keuangan dan 

informasi aspek non keuangan suatu perusahaan agar dapat memprediksi 

risiko investasi, sehingga memperoleh tingkat pengembalian yang 



 

 
 

 


